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KATA PENGANTAR

a ) o) A

Assalamu’alaikum Warahmaatullahi Wabarakatuh

Puji Syukur kepada Allah SWT, dengan mengucapkan
Alhamdulillahi rabbil Alamin dan bershalawat kepada Nabi SAW
dan berharap barakahnya para ulama’ yang tetap menjadi
pengikut setia ulama’. dengan rasa senang dan tentram penulis
dapat menyelesaikan penulisan buku figh kesehatan sebagai
sumbangsih pemikiran dalam dunia pendidikan utamanya pada
pendidikan tinggi kesehatan dan pendidikan tinggi prodi yang
lain yang membutuhkan pencerahan tentan hukum-hukum
Islam yang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari, utamanya
yang berorientasi pada nilai-nilai kesehatan.

Memahai agama tiga pokok yang harus di fahami, Agidah,
Syariat dan Akhlag. Dalam pembahasan buku ini lebih banyak
berbicara tentang subtansi Syariat yang berkaitan dengan
kasustik nilai-nilai kebersihan dan kesehatan. Sebagai upaya
untuk menjawab tantangan zaman pada era milenial, hukum
islam masih tetap di perlukan untuk mengetahui dasar-dasar
kebenaran yang hakiki yang bersumber dari Al-Qur’an Hadits
dan Ulama’.

Para pelajar baik Siswa, Mahasiswa maupun Akademisi
Pendidikan semakin sadar akan pentingnya memahami
hukum-hukum Islam melalui Bayan Agli penjelasan aqal yang
bersumber dari Ijtihad Ulama dalam menetapkan hukum Islam,
jika menemui kesulitan untuk mengetahui hukum-hukum islam
salah satunya belajar terhadap Ulama’, dalam bidang buku ini
kepada Fuqaha” Ahli Figh yang kualitas keilmuannya sudah
diyakini seperti Madzahibul Arba’ah, Imam Hanafi, Imam Malik,
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Imam Syafi'iy Dan Imam Hambaaliy sebagai rujukkannya
disamping para Ulama’ terkini yang kita wajib belajar kepada
para Ulama’. Semoga kehadiran buku ini menjadi kecerahan dan
mendapatkan barakahnya Fugahga’.

Wassalamu’alaikum Warahmaatullahi Wabarakatuh.

Kraksaan, 19 Januari 2019.

Penulis,
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Yel-Yel Syari’ah

Berfikir Positif, Cerdas
Berhati Suci, Tentram
Beribadahlah dengan Syari’ah, pasti terbaik
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Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah:
“Haidh itu adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah Suci,
Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat

dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” Q.S. Al-Baqarah:
222
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Artinya : Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi saw. Bersabda: Tuntunan
fitrah itu ada lima (atau: lima dari tuntunan fitrah) yaitu: khitan,
mencukur bulu di sekitar kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong
kuku, dan memotong (menggunting) kumis”. (HR. Bukhari Muslim)
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Artinya : Syari’at adalah perintah yang diperintahkan oleh Allah

dan larangan yang dilarang oleh Allah.. (Sayyid Abu Bakar Al-
Ma’ruf.).
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Doa Tawassul Bersama

Sebelum Proses Belajar Mengajar, Baik Belajar Mandiri
Maupun Belajar Kelompok, Membaca Fatihah Kepada Nabi Para
Waliyullah Dan Para Ulama’ Guru Dan Orang Tua Kita Agar
Allah Memberikan Kecerdasan Sebagaimana Allah Memberikan
Kecerdasan Kepada Para Waliyullah.
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Doa Tawassul
Dibaca guru dan di ikuti santri
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Syair Tawadu’
Dr. Abd. Aziz, M.Ag.
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Puji Allah mengutus Nabi Muhammad SAW
Untuk menyempurnakan Akhlagnya
ummat

Xy I E 25 g 2is g # Sy d s el B Y
Allah mengutus Nabi membawa islam
Pada kita yang menjadi rahmat alam
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Shalawat dan salam Allah atas Nabi
Keluarga dan para shabat Nabi
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Sabda nabi surga di telapak Ibu
Baktilah ke orang tua minta restu
XY A BTl 0 # 0 l Rl B
Rizki dan ni"'mat itu dari Allah
Tapi lewat tangan-tangan Manusia
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Para ulama’ itu pewaris Nabi
Panutan kita dunia daan akhirat
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Anak Shalih oarang yang berakhlaq mulya
Kepada Allah dan sesama Manusia
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Cari ridla guru dan hormati guru
Itu yang menjadikan kemulyaanmu
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Barang siapa yang menyakiti guru
Tak bias memperoleh barokah
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Tidaklah bisa mendapatkan ilmu
Kecuali sedikit taat pada guru
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Peliharalah kebiasaan guru ’
Didalam agama akhlaq dan ilmunya
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Orang yang menuntut ilmu tak kan bisa
Dapatkan ilmu dan kemanfaatannya
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Mengagungkan guru dan ahlinya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Dalam kehidupan beragama setelah manusia meyakini islam
sebagai agamanya dengan mengucapkan Syahadataini yaitu
mengucapkan Asyhadu Alla ilaha Ilallah wa Asyhadu Anna
Muhammadar Rasulullah, yang artinya: “aku bersaksi tiada Tuhan
selain Allah dan aku bersaksi Nabi Muhammad utusan Allah”.

Dengan penuh keyakinan Islam sebagai agamanya berarti
telah memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan berupa
syari’at dan menjauhi beberapa yang di larang oleh Allah dengan
meninggalkan perbuatan maksiat sehingga menjadi Hamba Allah
yang mempu menjaga Aqidah, Syari'at dan akhlag ketiganya
tidak dapat dipisahkan tapi dilaksnakan secara konfrehensip,
yaqin terhadap islam berarti telah memiliki agidah, melaksankan
perintah Allah dan menjauhi larangannya berarti telah menjaga
syari’at, menghiyasi diri dengan perbuatan terpuji berarti telah
berakhlaq.

Secara khusus dalam buku ini akan dibahas lebih rinci tentang
feqih kesehatan, syari’at tata cara menjaga kebersihan Dhohir
yang diharapkan berdampak pada kebersihan Bathin, ketika
menjalankan kewajibannya sebagai Muslim atau Muslimah tidak
lepas dari kajian hukum islam, bagaimana memahami yang
diharapkan dapat melaksanakan ibadah sesuai kaidah - kaidah
Figh dalam tuntunan agama islam.

Dr. Abd. Aziz, M.Ag., & Ainul Yaqin 1



BAB II
BERSUCI

A. Pengertian Bersuci

Thaharoh menurut bahasa berarti bersih menurut Fuqaha
(ahli figh) Thoharah menurut istilah berarti membersihkan
hadast atau menghilangkan najis yaitu najis jasmani seperti
darah, air kencing dan kotoran lainnya secara maknawi berlaku
bagi manusia mereka yang terkena hadats itu terlarang untuk
melakukan sholat, dan untuk mensucikannya melaui wudhu’
mandi dan tayammum.

Menurutbahasaistilah disebut sucisedangkan bersuci disebut
wudhu’ karena dapat membersihkan orang yang berwudhu’
(Mutawadhi’) dari keadaan sebelumnya yang dianggap tidak
suci,dan dalam pengertian yang lain dapat juga berarti thoharoh
secara Etimologi adalah kebersihan, dan secara terminologi syar’i
adalah melakukan sesuatu yang bisa menjadikan sahnya sholat
baik dengan wudhu’, mandi, tayammum dan menghilangkan
najis(Imam Abu suja’ Ibnul gqashim: 8)

Bersih secara lahir atau suci secara lahir suci dari segala
macam kotoran atau suci dari hadats dapat dilakukan dengan
cara menghilangkan seluruh najis yang menempel pada badan
atau pakaian,atau tempat ibadah dengan menggunakan air suci
atau air bersih sedangkan bersuci dari hadats dengan melakukan
wudhu’tayammum atau mandi.

Dr. Abd. Aziz, M.Ag., & Ainul Yaqin 3



Thaharah dari hadats dan najis itu menggunakan air,
sebagaimana. Firman Allah SWT.

...... dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kamu dengan hujan itu..... “ (QS. Al -Anfal: 11).

P5ak 2l N e Wil
....... dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih.” (QS.
Al-furgon: 48)
Nabi SAW. Bersabda
3l 35l ks

MIFTAHUS SHOLATI ATHTHOHURU
Artinya: “ Kunci sholat adalah kebersihan (HR. Muslim)

BUNIYA ADDINU ALAN NADHOFA
Artinya: “ Agama dibentuk dengan kebersihan (HR. Muslim)

LAA YAQBALU SHALATA AHADIKUM HATTA YATAWADDHOU
Artinya:”Allah SWT. Tidak akan menerima sholat seseorang
diantara kalian apabila berhadats, sehingga ia berwudhu’ (HR. Bukhari)

5 e B30 Yy 5l f B0lal Y

LAA TUQBALUS SHALATI BI GHAIRI THAHURIN WALAA
SHADAQATIN MIN GHULUULIN

Artinya:” Tidak akan diterima suatu shalat tanpa bersuci dan tidak
juga sedekah dari harta rampasan yang belum dibagi (HR. Muslim)

Kebersihan bathin juga sangat penting yang harus dijaga
dengan membersihkan jiwa dengan melatih diri menghindari
prasangka jelek, niat buruk merupakan jiwa fasik yang
harus dihindari beberapa penyakit hati sombong, iri hati,
hasud,dengki,yang dapat merudsak jiwa dan bathin.

4 Figih Kontemporer Kajian Kesehatan



BAB III
BIMBINGAN KEPADA ORANG YANG SAKIT

A. Dasar-Dasar Sampainya Doa

KULLU DUAIN MAHJUUBUN HATTAA YUSHALLI ALAN NABI.

Artinya: Setiap doa tertutup (terhalangi dari pengabulannya)
sehingga ia bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. H.R. Al-
Dailimy.

Llpid g D e had ol oy A s 215 3T o )

IDZA SHALLA AHADUKUM FALYABDA BITAHMIDILLAHI WATS-
TSANAA-U ALAIHI LIYUSHALLI ALAN NABIYYI TSUMMA
LIYAD’U BIMAA SYAA-A.

Artinya: ketika salah seorang dari kalian berdoa maka hendaklah
memulainya dengan memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian
bershalawatlah atas Nabi Muhammad SAW. Kemudian berdoalah
dengan apa yang ia kehendaki. H.R. At-Tirmidzi, Abu Daud dan An-
Nasa'i.

Berdasarkan dua hadits di atas sebelum memohon kepada
Allah SWT di anjurkan membaca shalawat kepada Nabi SAW,
karena tanpa shalawat semua doa tersia-sia sebab terhalanglah
doa tersebut dari pengabulannya, dan dalam berdoa telah

Dr. Abd. Aziz, M.Ag., & Ainul Yaqin 15



dibimbing oleh Nabi SAW apabila berdoa maka ucapkanlah
puja-puji kepada Allah SWT, segala kemuliyaan milik-Mu ya
Allah, segala puji milik-Mu ya Allah, segala kekuatan milik-Mu
ya Allah, segala kesemmpurnaan milik-Mu ya Allah, Engkau
Maha Penyayang, Engkau pula Maha Pengasih dan seterusnya,
kemudian dianjurkan untuk bershalawat kepada Nabi SAW.
Dengan tujuan mengagungkan Beliyau, karena Beliyaulah
manusia yang sangat mulia, manusia yang sangat agung,
demikian Allah mengagungkan kepada Nabi Muhammad SAW
maka ucapkanlah doa, samppaikanlah hajatt kita kepada Allah,
curhatkanlah apa yang menjadi kehendak kita, yakinlah Allah
maha mendengar terhadap setiap doa hamba-Nya dan yakin
pulalah Allah akan mengabulkan setiap doa sesuai kehendak
menurut pandangan Allah.

B. Berharap Sembuh Dengan Doa
545 el

ALLAHUMMA AAFINIY WASYFINIY.
Artinya: ya Allah sehatkan Hamba dan sembuhkanlah Hamba.

Go S s s (b (s (s 3 (o

ALLAHUMMA AAFINIY FIY JASADIY WA AAFINI FIY BASHARIY
WAJALHUL WARITSA MINNIY.

Artinya: ya Allah sehatkanlah Jasad hamba dan sehatkanlah
penglihatan hamba dan jadikanlah pewaris dari hamba (sehatkan
keduanya sampai aku wafat).

365 5 5 oo 3 el Vil LT ) 2

ALLAHUMMA INNI AS-ALUKA AL-AFWA WA AL-AFIYATA FIY
DIYNI WA DUNYAYA WA AHLIY WA MAALIY.

Artinya: Wahai Tuhanku, aku memohon pada-Mu ampunan dan
kesehatan terhadap agamaku, duniaku, keluargaku dan hartaku.

Allah berfirman dalam Hadits Qudsi:

16 Figih Kontemporer Kajian Kesehatan



BAB IV
HUKUM ISLAM DALAM KESEHATAN

A. Infus

1. Pengertian Infus

Dalam kamus Lengkap Bahasa Indonisia disebutkan
bahwa Infus merupakan pemasukan obat dan sebagainya
(berupa cairan atau vitamin) tanpa tekanan istimiwa melalui
pembuluh darah atau rongga badan (Desssy Anwar ; 2001: 185)
dan dalam kamus Lengkap Bahasa Indonisia disebutkan pula
bahwa Infus pemasukan obat atau cairan kedalam tubuh karena
alat pencernaan tidak berfungsi secara normal (Fahmi Idris ;
2003) karena dalam kondisi sakit yang menyebabkan fungsi
percenaan tidak berfungsi maka membutuhkan infus melalui
pembuluh darah atau rongga badan dalam membantu pasien
mempertahankan hidup sehat.

Seperti kita saksikan disetiap rumah sakit, puskesmas dan balai-
balai kesehatan setiap pasien tidak lepas dari infus dalam upaya
dokter bersama perawat keitika kondisi pasienlemah, tidak berdaya
karena faktor sakit yang disebabkan oleh berbagai virus, maka infus
sebagai salah satu membantu pasien agar sehat, karena infus sangat
besar manfaatnya bagi pasein, selama pasien masih lemah bararti
masih membutuhkan infus, ada pasein yang sakit parah sehingga
harus di infus menurut keterangan dokter yang merawatnya, jika
pasien tersebut di infus, ada kemungkinan sehat dan sembuh dan
jika infus dilepas sebelum sehat menurut keterangan dokter bisa

Dr. Abd. Aziz, M.Ag., & Ainul Yaqin 29



menyebabkan meninggal dunia karena kekurangan vitamin atau
gizi pada pasien yang seharusnya mendapatkan perawatan yang
semistinya.

Memberikan infus dalam perawatan pasien merupakan
perbuatan yang terpuji, dan berpahala karena membantu
pasien agar menuju hidup sehat, dan membantu seorang pasein
menyelamatkan dari kematian berarti se akan akan membantu
menyelamatkan banyak manusia, dan bagaimana hukumnya
melepaskan infus, apakah termasuk membunuh orang, hukum
melepas infus dari pasien yang tergantung pada infus hukumnya
adalah HARAM dan termasuk membunuh.Sesuai keputusan
bahstul masail Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa timur
di Pesanrtren Sedayu Gersik pada tanggal 2 - 4 Muharram 1415
H/ 10 - 12 Juni 1994.

2. Hukum Infus

Deskripsi Masalah:

Ada seorang pasien yang parah sekali sehingga harus di
infus. Menurut keterangan dokter yang merawatnya, jika pasien
tersebut di infus, dia bisa hidup dua jam atau lebih, bahkan
terkadang bisa sembuh.

Pertanyaan:

Bagaimana hukumnya melepas alat infus tersebut ? dan
termasuk membunuhkah orang yg melepas infus tersbut ?
Jawaban:

Hukum melepas infus dari pasien yang tergantung pada

infus tersebut adalah haram dan termasuk membunuh.

Dasar
X e &z — bl Bl Glee B 41 b i

B3s 5B MMW(M)M(wJQMWWJQS 6\»@&):)
23l 485 Y6 s g ondl ST A 8 3l el 6 g
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BAB V
PENUTUP

alam memahami ajaran Islam kita memahami melalui
beberapa tahapan, 1) Bayan Ilahy, Penjelasan yang bersumber

dari Al-Qur'an 2) Bayan Nabawiy, Penjelasan Nabi Melalui
Haditsnya, 3) Bayan Agqli, Penjelasan Akal Melalui kesepakatan
Ulama” dan Atau Ijtihad Ulama yang memberikan penjelasan
teknis ketika tidak dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadits maka
akan dijelaskan oleh Qaulul Ulama melalui ijtihad karena para
Ulama telah mendapatkan pengakuan dari Nabi SAW bahwa
Ulama adalah Pewarits Nabi dan mendapat amanah dari Allah
sehingga untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah setelah
meyakiniagama Islam sebagaiagama yang benar, yang bersumber
dari Al-Quran dan Hadits maka penjelasan-penjelasan teknis
yang berkaitan dengan hukum-hukum Islam, sebagian akan
terangkum dalam penjelasan berikut ini:

1. Sangat penting dalam mengamalkan ajaran Islam, salah
satunya adalah Shalat, maka harus tahu tatacara bersuci yang
memiliki standart minimal kebenarannya.

2. Orang yang sakit, bahwa sakit adalah masalah dan setiap
orang tentu tidak ingin sakit dan ketika sakit tentu ingin
segera sembuh, obat yang diberikan oleh dokter atau perawat
itu merupakan media untuk mendapatkan kesembuhan,
tapi pada hakikatnya sembuh dan tidaknya berada ditangan
Allah, obat itu penting tetapi yang lebih penting adalah
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bimbingan spiritual melalui dzikir dan doa untuk mendapat
kesembuhan dari Allah bahkan bershadagah pun sebagai
media untuk mendapatkan kesembuhan dari Allah, maka
bimbinglah orang yang sakit dengan senantiasa berdoa dan
berdzikir dengan kalimat, Ya Allah sembuhkan kami, ya Allah
sehatkan kami dan kalau memang kami telah sampai pada ajal
datang, ingatkan hati kami dan lisan kami untuk menyebut asmamu
Ya Allah, Laa llaha Illallah. Kembali kepada Allah dengan
membawa iman dan Islam agar menjadi Hamba Allah, kelak
menjadi ahli surga.

Dalam kehidupan sehari-hari akan berhadapan dengan
kasustik kesehatan yang memerlukan pemahaman dan
tindakan yang didasarkan pada hukum-hukum Islam
bukan hanya mendapatkan pembenaran secara logika dan
pembenaran ssecara emosional tapi pendekatan spiritual
yang bersumber dari hukum-hukum Islam sehingga
tindakan medis yang berkaitan dengan kasustik kesehatan
tetap terukur kebenarannya melalui hukum-hukum Islam
baik yang bersumber pada Al-Quran, Hadits maupun Qaulul
Ulama yang tidak bisa terpisahkan dengan ketetapan hukum
islam.

Apa yang ditulis dalam buku ini penulis mengakui belum
sempurna hamun ini merupakan suatu ikhtiyar, belajar
berkarya, menjadi penulis buku, sebuah kreatifitas berfikir
yang diambil dari berbagai kitab sehingga tersusunlah
seperti dalam buku ini, jika terdapat kesalahan penulis
akan membetulkan lebih lanjut pada edisi revisi berikutnya,
semoga buku ini mampu memberikan sumbangsih kepada
para Mahasiswa Program Studi Apapun yang terdapat
pokok-pokok pembahasan kesehatan figih kontemporer,
utamanya Mahasiswa Kesehatan.
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FIOIH KONTEMPORER

KAJIAN KESEHATAN

Buku Figh Kesehatan ini merupakan sumbangsih pemikiran dalam
dunia pendidikan utamanya pada pendidikan tinggi kesehatan dan
pendidikan tinggi prodi yang lain yang membutuhkan pencerahan
tentan hukum-hukum Islam yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-sehari, utamanya yang berorientasi pada nilai-nilai kesehatan.

Memahai agama tiga pokok yang harus di fahami, Agidah, Syariat
dan Akhlag. Dalam pembahasan buku ini lebih banyak berbicara
tentang subtansi Syariat yang berkaitan dengan kasustik nilai-nilai
kebersihan dan kesehatan. Sebagai upaya untuk menjawab tantangan
zaman pada era milenial, hukum islam masih tetap di perlukan untuk
mengetahui dasar-dasar kebenaran yang hakiki yang bersumber dari
Al-Qur'an Hadits dan Ulama'.

Para pelajar baik Siswa, Mahasiswa maupun Akademisi
Pendidikan semakin sadar akan pentingnya memahami hukum-
hukum Islam melalui Bayan Aqli penjelasan agal yang bersumber dari
litihad Ulama dalam menetapkan hukum Islam, jika menemui
kesulitan untuk mengetahui hukum-hukum islam salah satunya
belajar terhadap Ulama', dalam bidang buku ini kepada Fugaha' Ahli
Figh yang kualitas keilmuannya sudah diyakini seperti Madzahibul
Arba'ah, Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'iy Dan Imam
Hambaaliy sebagai rujukkannya disamping para Ulama' terkini yang
kita wajib belajar kepada para Ulama'. Semoga kehadiran buku ini
menjadi kecerahan dan mendapatkan barakahnya Fugaha'.
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